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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa serta untuk mengetahui apakah Skripsi
ini membahas tentang Strategi Pengelolaan Kecerdasan Emosi untuk Meningkatkan Self Efficacy
Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN 4 Luwu. Penelitian ini bertujuan:
Untuk mengetahui bagaimana gambaran kecerdasan emosional guru di SMKN 4 Luwu ; Untuk
mengetahui bagaimana gambaran Self Efficacy di SMKN 4 Luwu ; Untuk mengetahui bagaimana
strategi guru dalam mengelola Self Efficacy siswa melalui pendekatan kecerdasan emosional dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN 4 Luwu. Jenis penelitian ini adalah Kualitatif atau
kualitatif deskriptif, dengan sumber data penelitian ini adalah guru dan siswa di SMKN 4 Luwu. Data
di peroleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa: Kecerdasan emosional pada guru sangat berperan penting dalam proses pembelajaran dan
dalam meningkatkan self efficacy siswa. Hal ini di buktikan pada siswa SMKN 4 Luwu yang
menunjukkan keyakinan terhadap kemampuan dirinya dalam proses belajar seperti dalam
menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran. Tentu hal ini tidak lepas dari dukungan dari pihak guru
yang selalu memberikan motivasi. Dan juga berasal dari strategi guru dalam mengelola self efficacy
siswa melalui pendekatan kecerdasan emosional seperti pendekatan reflektif dan spiritualitas,
komunikasi empatik, pelibatan aktif siswa dalam pembelajaran, dan penguatan positif. Secara khusus
strategi ini tidak hanya berjalan pada pelajaran pendidikan agama islam saja tapi juga pada pelajaran
lain.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosi, Self Efficacy, Strategi Pengelolaan

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses sistematis yang melibatkan baik faktor internal maupun
eksternal. Faktor internal tentu asalnya dari diri siswa, seperti minat belajar. Dalam dunia pendidikan
sangat penting untuk memperhatikan proses untuk tujuan akhir yang baik. Maka sangat penting untuk
memperhatikan potensi dalam diri siswa seperti kepercayaan diri untuk melewati segala proses dalam
pendidikan. Salah satu cara mengembangkan keterampilan demi tercapainya tujuan pembelajaran
adalah dapat berkonsentrasi dalam pembelajaran, menjaga emosi dengan kecerdasan emosional
sehingga terbentuknya kepercayaan diri (Self Efficacy) pada diri siswa yang dapat mengembangkan
semangat belajarnya.

Salah satu faktor penting pendidikan adalah pengembangan kecerdasan emosional. Kecerdasan
emosi atau emotional intelligence adalah kemampuan seseorang mengelola emosi dalam kaitannya
dengan orang lain atau rangsangan dari luar. Kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang dalam
mengelola emosinya. Mereka memiliki kemampuan tinggi dan mempunyai pandangan moral yang
dapat dipertanggungjawabkan. Kecerdasan emosional pada seseorang dapat di indikasikan
berdasarkan kepada berbagai konsep yang dijelaskan penggagasnya, pada akhirnya kecerdasan
emosional dapat membantu individu mengantarkannya pada kesuksesan dalam hidupnya. Kecerdasan
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emosional bukan didasarkan pada kepintaran seorang anak melainkan pada suatu yang disebut
“karakter” atau “karakteristik pribadi”. Kecerdasan emosional mencakup kemampuan-kemampuan
yang berbeda dan saling melengkapi dengan kemampuan kognitif murni yang telah lebih dulu dikenal
yaitu kecerdasan akademik intelektual rasional (1Q.

Salah satu cara untuk mencapai self efficacy pada siswa atau meningkatkan self efficacy pada
siswa yaitu dengan melakukan pendekatan kecerdasan emosional pada siswa. Self Efficacy yang
sangat penting untuk siswa dalam meningkatkan kualitas belajarnya di Sekolah tentu perlu dukungan
dari lingkungan. Baik dari sekolahan dan lingkungan keluarga. Peneliti melakukan penelitian pada
siswa SMKN 4 luwu tentang “Strategi Pengelolaan Kecerdasan Emosi untuk Meningkatkan Self
Efficacy Siswa dalam Pembelajarn Pendidikan Agama Islam SMKN 4 Luwu”. Peneliti menjadikan
pembelajaran Agama Islam sebagai jembatan untuk meningkatkan Self Efficacy pada siswa dengan
melithat emosi yang ada pada siswa. Tentang Self Efficacy yang sangat erat hubungannya dengan
kecerdasan emosional tentu bukan hal yang baru bagi Agama Islam, seperti pada Q.S, Ali-
Imran/03:160
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Terjemahnya:

Jika Allah menolongmu, tidak ada yang (dapat) mengalahkanmu dan jika Dia membiarkanmu
(tidak memberimu pertolongan), siapa yang (dapat) menolongmu setelah itu? Oleh karena itu,
hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakal.

Saat ini, pendidikan tidak hanya berfokus pada pengembangan kecerdasan intelektual siswa,
tetapi juga harus memperhatikan kecerdasan emosional yang berhubungan erat dengan self efficacy
atau keyakinan diri mereka. Di SMKN 4 Luwu, banyak siswa yang menunjukkan tingkat self efficacy
yang rendah, yang tercermin dalam kurangnya kepercayaan diri dalam menghadapi tantangan belajar,
kecenderungan untuk mudah menyerah saat menghadapi kesulitan, serta kurangnya upaya optimal
dalam mencapai tujuan pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Situasi ini semakin diperburuk oleh ketiadaan strategi pembelajaran yang secara khusus dirancang
untuk mengembangkan kecerdasan emosional siswa guna meningkatkan self efficacy mereka. Selain
itu, metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diterapkan masih bersifat konvensional dan
belum berorientasi pada pengembangan kecerdasan emosional siswa. Oleh karena itu, muncul
pertanyaan mengenai bagaimana merancang serta menerapkan strategi berbasis kecerdasan emosional
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam agar dapat meningkatkan self efficacy siswa di SMKN
4 Luwu, serta bagaimana dampaknya terhadap perkembangan kepribadian dan prestasi belajar mereka
secara keseluruhan.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkankan self Efficacy pada siswa SMKN 4 luwu dengan
menggunakan strategi kecerdasan emosi pada pembelajaran pendidikan Agama Islam. Pendidikan
Agama Islam menjadi pilihan peneliti karena salah satu alasan bahwa pendidikan agama islam adalah
jurusan peneliti. Dalam pendidikan Agama Islam juga selalu di ajarkan mengenai sikap yang baik di
ambil untuk awal melalukan sesuatu, Agama islam juga selalu memberikan petunjuk kepada manusia
untuk menerapkan perilaku yang baik, pemikiran yang baik untuk segala aktivitas sehari-hari agar
hasilnya menunjukkan kepada kebaikan. Begitupun dengan kecerdasan emosi yang baik pada
peningkatan self efficacy pada siswa yang mempengaruhi masa depan siswa. Pada penelitian
sementara peneliti meninjau bahwa siswa yang ada pada sekolah SMKN 4 Luwu masih perlu untuk di
tingkatkan lagi self Efficacy pada dirinya. Hal ini sangat penting karena bisa mempengaruhi semangat
mereka dalam melakukan aktivitas belajar, yang kurang konsentrasi dan percaya diri.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Lokasi penelitian di SMKN 4 Luwu yang
beralamat di jl. Poros Palopo-Masamba, Desa Baramamase Kec. Walenrang, Kabupaten Luwu,
Sulawesi Selatan. Fokus penelitian di SMKN 4 Luwu. Defisi Istilah yang di gunakan oleh peneliti,
pengelolaan kecerdasan emosional, Self Efficacy, pembelajaran pendidikan Agama Islam, sekolah
menengah kejurusan (SMKN) 4 Luwu. Desain penelitian yang digunakan oleh peneliti, desain
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penelitian dengan kontrol, desain penelitian deskriptif-analitis, desain penelitian lapangan atau non-
lapangan, desain penelitian berdasarkan hubungan waktu, desain penelitian evaluatif atau non-
evaluatif dan desain penelitian dengan data primer atau sekunder. Data dan sumber data yang
digunakan oleh peneliti, sumber data primer dan sumber data skunder. Instrumen peneltian instrumen
yang digunakan yaitu pedoman wawancara, pedoman observasi, alat dokumentasi (kamera), buku
catatan dan pulpen. Teknik pengumpulan data, observasi, wawancara dan dokumentasi. Pemerikasaan
keabasahan datang yang digunakan oleh peneliti, Triangulasi Sumber, Triangulasi Teknik dan
Triangulasi Waktu. Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti, Pengumpulan Data (Data
Collection), Reduksi Data (Data Reduction), Penyajian Data (Data Display), dan Penarikan
Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and Verification).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran kecerdasan emosional guru terhadap siswa di SMKN 4 Luwu
a. Menggambarkan kecerdasan emosional guru terhadap siswa

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang dalam mengenali, memahami, dan
mengelola emosinya sendiri serta mampu membina hubungan sosial yang positif dengan orang lain.
Menurut Goleman, kecerdasan emosional meliputi lima aspek utama, yaitu kesadaran diri,
pengelolaan emosi, motivasi, empati, dan keterampilan sosial.

Dalam konteks pendidikan, kecerdasan emosional sangat penting dimiliki oleh guru agar
mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif dan mendukung perkembangan emosional siswa.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SMK Negeri 4 Luwu, diketahui bahwa sebagian besar
guru memiliki kesadaran akan pentingnya mengelola emosi saat mengajar.

Seperti yang diungkapkan oleh Jamaluddin, S.Sos. I. Selaku guru pendidikan agama islam.

Saya menyadari, menghadapi siswa itu tidak cukup hanya dengan ilmu, tapi juga harus dengan
kesabaran. Kadang ketika suasana kelas mulai tidak kondusif, sebisa mungkin saya mencoba untuk
menenangkan diri saya lalu mencoba untuk mengambil perhatian siswa kembali dengan memberikan
ice breaking, baru saya bicara pelan-pelan ke siswa agar bisa fokus kembali atau memperhatikan
pembelajaran. Pada kondisi seperti itu kalau saya ikut emosi atau tidak bisa menenangkan diri, saya
tahu suasananya malah jadi makin tegang atau siswa semakin tidak menurut.

Pernyataan tersebut mencerminkan kemampuan guru dalam mengelola emosi secara sadar dan
menjaga hubungan baik dengan siswa. Guru Pendidikan Agama Islam juga menunjukkan kemampuan
dalam memahami emosi siswa dan memberikan pendekatan pembelajaran yang lebih humanis.

Pendekatan yang dilakukan oleh guru terhadap siswanya salah satunya adalah mempelajari
ekspresi setiap siswa sebelum memulai pembelajaran. Hal ini dilakukan agar guru mengetahui apakah
siswa siap dalam memulai pelajaran atau tidak. Sesuai dengan pernyataan salah satu guru yaitu ibu
Musni, S. Pd.I. Guru pendidikan agama islam SMKN 4 Luwu mengatakan bahwa:

Sebelum saya mulai pelajaran terlebih dahulu saya menanyakan kabar siswa untuk mengetahui
mereka bersemangat atau tidak mengikuti pelajaran. Kadang saya lihat dari raut wajah mereka, ada
yang terlihat loyo atau seperti kurang semangat. Kalau saya sudah lihat seperti itu, biasanya saya
tunda dulu materi, saya ajak ngobrol santai dulu atau memberikan cerita motivasi. Karena bagi saya,
kondisi hati siswa penting sebelum pembelajaran dimulai.

Guru Pendidikan agama islam lainnya menambahkan:

Dulu kalau siswa tidak kumpul tugas saya kayak merasa tersinggung karena saya merasa saya
sudah memberikan materi dengan baik, tapi makin kesini saya belajar untuk tidak langsung
menghakimi, tapi biasanya saya panggil satu-satu, saya tanya alasannya apa. Dan ternyata memang
diantara mereka ada yang sedang punya masalah di rumah, ada juga yang tidak paham materinya. Jadi
dari situ saya lebih memilih untuk berusaha mengerti dan mendampingi, bukan memarahi.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru berperan bukan hanya sebagai pengajar, tetapi
juga sebagai pendamping emosional siswa. Mereka mampu memahami perasaan siswa dan
meresponsnya dengan pendekatan yang mendukung perkembangan karakter.

b. Kesulitan guru dalam mengendalikan emosional
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Dalam proses pembelajaran, guru dihadapkan pada berbagai suasana kelas yang tidak selalu
berjalan sesuai rencana. Kondisi ini seringkali menuntut guru untuk mampu mengelola emosinya
dengan baik. Namun pada kenyataannya, mengendalikan emosi bukanlah hal yang mudah, terlebih
ketika menghadapi siswa yang kurang disiplin, tidak menunjukkan minat belajar, atau bahkan
menantang otoritas guru di kelas. Tantangan tersebut dapat memicu munculnya emosi negatif seperti
marah, kecewa, atau frustrasi.

Salah satu guru mengungkapkan pengalamannya ketika mencoba mengendalikan emosi saat
menghadapi situasi yang tidak kondusif:

Jujur saja, kadang saya merasa cape kalau saya sudah siapkan materi dengan baik, berharap
siswa antusias, tapi ternyata mereka malah sibuk sendiri, tidak fokus atau sibuk main HP. Dalam
kondisi seperti itu, saya harus benar-benar menahan diri agar tidak langsung marah tapi menegur
secara baik-baik. Tapi saya akui juga, ada kalanya saya terpancing dan lepas kontrol, karena
mengelola emosi di depan kel itu memang tidak mudah, apalagi kalau suasananya terus seperti itu
hampir setiap hari.

Diungkapkan juga oleh guru Pendidikan Agama Islam, yang merasa dilema saat harus bersikap
tegas tanpa kehilangan kendali:

Saya itu tipe guru yang sebisa mungkin menghindari marah. Tapi kadang siswa bisa sangat
menguji kesabaran. Ada yang sengaja menjawab seenaknya, ada yang tidak menghargai saat saya
menjelaskan. Saya tahu kalau saya marah besar, bisa merusak hubungan dengan siswa. Tapi menahan
itu juga tidak gampang. Kadang saya hanya diam dan menarik napas dalam-dalam, biar emosi saya
tidak meledak.

Masalah dalam dunia pendidikan antara guru dan siswa sering terjadi dalam hal saling
memahami dan menghargai. Guru berperan sebagai orang tua yang harus lebih memahami siswa dan
siswa yang berperan sebagai anak yang harus lebih menghargai orang tua atau guru. Dengan adanya
masalah ini dari pernyataan beberapa guru di sekolah SMKN 4 Luwu, penulis menyimpulkan bahwa
seseorang guru harus lebih bisa menahan diri dalam hal emosional agar suasana kelas tetap kondusif
dan hubungan antara guru dan siswa tetap baik.

Penulis juga mengelola informasi dari beberapa siswa mengenai masalah pribadi dalam
pendidikan. Secara umum siswa mempunyai cara untuk mengekspresikan diri dalam lingkungan
sekolah, dan itu tidak lepas dari pandangan siswa lain. Hal ini memicu pada rasa percaya diri siswa
atau mental tiap setiap siswa. Salah satu masalah guru ada pada siswanya sendiri, yaitu dari masalah
siswa yang kurang yakin pada kemampuan diri sendiri atau cepat merasa puas terhadap dirinya.
Penulis melakukan wawancara terhadap salah satu siswa yang merasakan hal tersebut yang
mengatakan bahwa:

Terkadang sebenarnya saya ingin aktif tapi saya merasa malu karena pernah waktu saya
menjawab salah, teman-teman malah ketawai saya. Itulah salah satu alasan saya malas angkat tangan.
Kalau disuruh maju, saya sering mencari alasan supaya tidak maju kedepan karena takut ditertawakan
seperti kejadian sebelumnya.

Berbagai pernyataan tersebut, dapat dilihat bahwa baik guru maupun siswa menghadapi
tantangan emosional dalam proses pembelajaran. Guru perlu menghadapi tekanan dalam menjaga
kendali emosinya, sementara siswa bergulat dengan rasa ragu dan kurang percaya diri terhadap
kemampuannya sendiri.

2. Gambaran self efficacy siswa di SMKN 4 Luwu

Self efficacy merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan
tugas, mencapai tujuan, serta menghadapi tantangan yang ada. Menurut Albert Bandura, self efficacy
memengaruhi bagaimana individu berpikir, merasa, memotivasi diri, dan bertindak. Dalam konteks
pendidikan, self efficacy menjadi salah satu faktor penting yang mendorong siswa untuk berani
mencoba, tidak mudah menyerah, serta lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Self efficacy siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam menunjukkan variasi yang
cukup mencolok antara satu siswa dengan siswa lainnya. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti dukungan dari guru, lingkungan belajar yang kondusif, pengalaman keberhasilan, serta
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hubungan sosial dengan teman sebaya. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti,
sebagian besar siswa menyatakan bahwa kepercayaan diri mereka dalam mengikuti pembelajaran
sangat bergantung pada pendekatan dan cara guru berinteraksi dengan mereka di kelas. Kepercayaan
diri siswa sebagian besar dari pengaruh guru. Sebagai orang tua, tentu guru tidak lepas dari tanggung
jawab besar sehingga untuk rasa percaya diri siswa dapat tergantung dari sikap guru terhadap
siswanya.

Bebrapa guru di SMKN 4 Luwu telah memulai menerapkan pendekatan tersebut dalam praktik
sehari-hari. Seorang guru menjelaskan bahwa ia berusaha menenangkan dirinya terlebih dahulu
sebelum merespon perilaku siswa.

Sekarang saya belajar untuk lebih banyak mendengarkan dulu. Kalau ada siswa yang bikin
masalah, saya tidak langsung marah. Biasanya saya ajak bicara setelah kelas selesai. Saya tanya
pelan-pelan, ternyata banyak dari mereka yang punya masalah di luar sekolah. Jadi saya sadar,
pendekatannya nggak bisa cuma marah, tapi harus ngerti latar belakang mereka juga.

Guru pendidikan agam islam juga mengungkapkan bahwa memeberikan apresiasi dan
membangun kedekatan emosional mampu memunculkan rasa percaya diri pada siswa.

Saya sering memuji usaha siswa, walaupun hasilnya belum maksimal. Saya bilang, yang
penting kamu sudah berusaha, itu sudah luar biasa.’ Lama-lama mereka jadi lebih berani mencoba.
Bahkan yang dulu pendiam, sekarang sudah berani presentasi.

Berdasarkan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kecerdasan emosional
guru secara baik tidak hanya membantu menciptakan suasana belajar yang nyaman, tetapi juga
berkontribusi langsung dalam meningkatkan self efficacy siswa. Ketika siswa merasa aman secara
emosional, didengar, dan dihargai, maka kepercayaan diri mereka akan tumbuh secara perlahan
namun pasti.

Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu siswa kelas XI yang menunjukkan self
efficacy cukup tinggi. la mengatakan bahwa dorongan dan apresiasi dari guru membuatnya berani
untuk terus mencoba meskipun sempat mengalami kegagalan. Salah satu siswa menyampaikan
bahwa:

Saya merasa lebih percaya diri ketika guru tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga
menghargai proses belajar yang saya jalani. Saat guru memberikan pujian meskipun jawaban saya
kurang tepat, saya merasa diperhatikan dan tidak takut untuk mencoba lagi.

Dukungan emosional dari guru juga sangat berperan. Peneliti mencatat hasil wawancara dengan
siswa lainnya yang awalnya sering merasa ragu dan tidak yakin untuk berbicara di depan kelas.
Namun, perubahan mulai terjadi ketika guru memberinya kesempatan dan kepercayaan untuk tampil.
Narasi hasil wawancara tersebut diungkapkan sebagai berikut:

Siswa tersebut awalnya selalu menolak jika diminta presentasi di depan kelas. Ia mengaku takut
salah dan ditertawakan oleh teman-temannya. Namun, setelah guru memberinya tugas sederhana
untuk dibacakan di depan kelas dan memberikan pujian atas keberaniannya, ia mulai merasa percaya
diri. Lama kelamaan, siswa tersebut menjadi lebih aktif dan tidak lagi merasa terintimidasi ketika
diminta untuk berpartisipasi.

Sementara itu, beberapa siswa lainnya menunjukkan self efficacy yang masih rendah. Mereka
cenderung diam dalam kelas dan takut untuk mencoba, terutama saat merasa belum menguasai materi
atau tidak mendapat dukungan dari lingkungan. Salah satu siswa menyampaikan bahwa

Saya sering merasa minder karena merasa tertinggal dibandingkan teman-teman saya. Dirumah
tidak ada yang bisa ajar dan kalau belajar sendiri saya sering tidak paham dan bingung sendiri dengan
apa yang di pelajari.

Dari penuturan siswa tersebut, dapat dipahami bahwa ketidakyakinan terhadap kemampuan
sendiri muncul bukan semata karena malas belajar, tetapi juga karena keterbatasan dalam akses
bantuan belajar di rumah. Akibatnya, ketika menghadapi soal atau pertanyaan di kelas, ia lebih
memilih diam dan berharap tidak ditunjuk oleh guru. Situasi ini menandakan bahwa self efficacy
siswa juga sangat dipengaruhi oleh latar belakang keluarga dan pengalaman belajar sebelumnya.

Guru Pendidikan Agama Islam di SMKN 4 Luwu juga telah mencoba berbagai pendekatan
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untuk menumbuhkan rasa percaya diri siswa. Mereka memberikan tugas bertahap, menghindari kritik
yang menjatuhkan, serta membangun komunikasi yang terbuka agar siswa merasa nyaman untuk
bertanya maupun mencoba. Sehingga walaupun pada awalnya banyak siswa yang kurang percaya diri,
secara perlahan mereka mulai menunjukkan peningkatan dalam keberanian berbicara, mengerjakan
tugas, dan berpartisipasi dalam diskusi kelas.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa self efficacy siswa di SMKN 4 Luwu tidak
terbentuk secara instan, tetapi melalui proses pembelajaran yang panjang, terutama melalui interaksi
yang penuh empati antara guru dan siswa. Dukungan moral, kepercayaan, serta pendekatan emosional
yang tepat dari guru menjadi fondasi penting dalam membangun self efficacy siswa agar mereka
tumbuh menjadi individu yang yakin terhadap kemampuan dirinya.

3. Strategi guru dalam mengelola self efficacy siswa melalui pendekatan kecerdasan emosional
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN 4 Luwu

Pendidikan Agama Islam tidak hanya berfokus pada aspek kognitif dan penguasaan materi ajar,
tetapi juga memiliki peran penting dalam membentuk karakter, sikap spiritual, dan kepercayaan diri
siswa dalam menghadapi berbagai tantangan hidup. Dalam konteks pembelajaran, guru memiliki
tanggung jawab besar untuk membantu siswa membangun keyakinan terhadap kemampuan dirinya
sendiri atau yang dikenal sebagai self efficacy. Hal ini menjadi penting mengingat self efficacy
memiliki pengaruh besar terhadap partisipasi aktif, semangat belajar, serta keberhasilan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Dalam dunia pendidikan, keberhasilan siswa tidak hanya ditentukan oleh kemampuan kognitif
semata, melainkan juga oleh keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya sendiri atau yang dikenal
dengan istilah self efficacy. Self efficacy yang tinggi dapat mendorong siswa untuk lebih percaya diri
dalam mengikuti proses pembelajaran, berani mencoba, serta tidak mudah menyerah dalam
menghadapi tantangan.

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif dalam membentuk self efficacy siswa adalah melalui
kecerdasan emosional guru. Guru yang mampu mengelola emosinya, memahami perasaan siswa, dan
memberikan dukungan emosional yang tepat akan lebih mudah membangun kepercayaan diri siswa.
Hal ini menjadi dasar bagi guru Pendidikan Agama Islam di SMKN 4 Luwu dalam merancang strategi
pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada capaian akademik, tetapi juga membina aspek
psikologis siswa. Beberapa strategi yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan self efficacy siswa
antara lain sebagai berikut:

a. Strategi komunikasi empatik dan pendekatan individual kepada siswa

Dengan ini sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan Ibu Musni, S.Pd.l. selaku guru
Pendidikan Agama Islam di SMKN 4 Luwu, mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran beliau
berusaha untuk lebih dahulu mengenali karakter dan kondisi emosional siswa. Setiap awal pertemuan,
beliau membiasakan diri untuk menyapa siswa dan membangun suasana yang santai sebelum masuk
pada materi inti. Hal ini dilakukan agar siswa merasa nyaman dan tidak tertekan, sehingga lebih siap
mengikuti pembelajaran.

Lebih lanjut, beliau menyampaikan bahwa strategi yang ia terapkan adalah memberikan
penguatan kepada siswa yang tampak ragu-ragu dalam menjawab atau mengemukakan pendapat.
Alih-alih langsung mengoreksi, beliau lebih memilih memberikan dorongan agar siswa tetap berani
mencoba. Dengan begitu, siswa mulai merasa dihargai dan memiliki keberanian untuk berpartisipasi
aktif dalam proses belajar.

b. Strategi pelibatan siswa dalam aktivitas aktif dan kolaboratif

Menurut hasil wawancara dengan Ibu Sahadia, S.Pd.I., strategi yang dilakukan dalam
membangun self efficacy siswa adalah dengan memberikan ruang kepada siswa untuk terlibat
langsung dalam proses pembelajaran, seperti memimpin doa, mempresentasikan tugas, atau berdiskusi
secara kelompok. Ia menjelaskan bahwa dengan memberi kepercayaan tersebut, siswa merasa
memiliki peran yang penting dan secara perlahan kepercayaan dirinya meningkat.

Beliau juga menekankan pentingnya menyampaikan umpan balik secara positif. Dalam
memberikan koreksi terhadap kesalahan siswa, ia lebih memilih pendekatan yang lembut dan
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konstruktif. Hal ini dilakukan untuk menghindari perasaan malu atau takut dalam diri siswa yang
dapat menurunkan semangat belajar mereka.
c. Strategi reflektif dan penguatan nilai spiritual dalam pembelajaran

Adapun menurut Bapak Jamaluddin, S.Sos.I., pendekatan yang digunakan dalam meningkatkan
self efficacy siswa lebih mengarah pada refleksi pribadi dan penguatan nilai-nilai spiritual. Beliau
menyampaikan bahwa dalam setiap pembelajaran, ia selalu mengaitkan materi dengan kehidupan
sehari-hari siswa serta memberi ruang untuk mereka mengekspresikan pemahaman dalam bentuk
tulisan atau diskusi.

Beliau juga menyarankan siswa membuat jurnal sederhana tentang pelajaran yang mereka
terima dan bagaimana pelajaran tersebut bisa diaplikasikan. Melalui kegiatan ini, siswa diajak untuk
menyadari potensi yang mereka miliki, sehingga rasa percaya diri tumbuh seiring dengan
meningkatnya pemahaman terhadap pelajaran dan diri sendiri.

Pembahasan
1 Gambaran Kecerdasan Emosional Guru dan Self Efficacy Siswa di SMKN 4 Luwu
a. Kecerdasan Emosional Guru dalam Pembelajaran PAI

Kecerdasan emosional dalam dunia pendidikan dapat dimaknai sebagai kemampuan guru untuk
menyadari, mengendalikan, dan mengekspresikan emosi secara positif dalam hubungan sosial dengan
siswa. Goleman menyebutkan bahwa kecerdasan emosional mencakup lima aspek utama, yaitu
kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial. Dalam pembelajaran
PAI, seluruh aspek ini sangat relevan karena berhubungan langsung dengan pembentukan nilai dan
karakter siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru-guru PAI di SMKN 4 Luwu telah menunjukkan
indikator kecerdasan emosional yang baik. Mereka mampu menahan diri dari kemarahan saat
menghadapi siswa yang kurang disiplin, bersikap terbuka dan menerima masukan, serta menunjukkan
kepedulian terhadap kondisi emosional siswa. Guru juga terbiasa menyapa siswa secara pribadi dan
menciptakan suasana kelas yang nyaman dan mendukung proses belajar. Self efficacy Siswa dalam
Pembelajaran PAI
b. Self Efficacy Siswa dalam Pembelajaran PAI

Self efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengatur dan
melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu. Konsep ini diangkat oleh
Albert Bandura yang menyatakan bahwa self efficacy dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu
pengalaman langsung (mastery experience), pengalaman vikarius, persuasi sosial, dan kondisi
fisiologis-emosional. Dalam pembelajaran, self efficacy menjadi pendorong utama bagi siswa untuk
bertahan dalam belajar dan mengatasi tantangan.

Dari hasil observasi dan wawancara, ditemukan bahwa sebagian besar siswa di SMKN 4 Luwu
memiliki tingkat self efficacy yang cukup baik. Siswa merasa lebih percaya diri dalam mengikuti
pembelajaran, berani bertanya, dan tidak ragu dalam mengemukakan pendapat. Hal ini tidak terlepas
dari peran guru yang selalu memberikan motivasi dan dukungan, baik secara verbal maupun melalui
pendekatan emosional yang bersifat personal. Beberapa siswa menyatakan bahwa dukungan moral
dan perhatian guru sangat berpengaruh dalam membangun rasa percaya diri mereka.

2 Strategi Guru dalam Mengelola Self Efficacy Siswa Melalui Pendekatan Kecerdasan Emosional

Self efficacy siswa bukanlah sesuatu yang terbentuk secara instan, tetapi merupakan hasil dari
pengalaman belajar yang positif dan dukungan yang berkelanjutan dari lingkungan belajar. Guru
sebagai fasilitator pembelajaran memiliki peran besar dalam membentuk dan meningkatkan self
efficacy siswa, salah satunya melalui pendekatan kecerdasan emosional.

Adapun strategi-strategi yang diterapkan oleh guru PAI di SMKN 4 Luwu adalah sebagai
berikut:

a.Strategi komunikasi empatik guru secara konsisten membangun komunikasi yang empatik
dengan siswa. Guru menyapa siswa, menanyakan kabar, serta mendengarkan keluhan mereka dengan
penuh perhatian. Strategi ini menciptakan hubungan emosional yang kuat dan membuat siswa merasa
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dihargai. Strategi ini sejalan dengan aspek empati dan keterampilan sosial dalam teori kecerdasan

emosional Goleman.

b. Strategi pelibatan aktif guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam kegiatan
kelas, seperti memimpin doa, presentasi kelompok, atau menjadi moderator diskusi. Dengan
dilibatkan secara aktif, siswa merasa memiliki peran dan kontribusi yang penting dalam kelas,
sehingga kepercayaan diri mereka meningkat. Hal ini berhubungan dengan mastery experience
dalam teori self efficacy Bandura.

c. Strategi reflektif dan spiritualitas guru mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari
dan nilai-nilai spiritual yang relevan. Pendekatan ini membuat siswa lebih memahami makna dari
pembelajaran dan termotivasi untuk menginternalisasi nilai-nilai tersebut. Strategi ini juga
mendukung aspek motivasi dan kesadaran diri dalam kecerdasan emosional. Strategi Penguatan
Positif Guru memberikan apresiasi atas usaha dan pencapaian siswa, baik besar maupun kecil.
Pujian yang tulus, penghargaan, dan umpan balik yang membangun membuat siswa merasa
dihargai dan lebih yakin terhadap kemampuannya. Strategi ini sesuai dengan persuasi sosial dalam
teori self efficacy Bandura.

Dengan penerapan strategi-strategi di atas, guru tidak hanya menjadi pengajar, tetapi
juga menjadi pembimbing yang mendampingi siswa dalam proses pembentukan jati diri dan
pengembangan potensi. Strategi berbasis kecerdasan emosional ini terbukti efektif dalam
menciptakan suasana belajar yang suportif dan meningkatkan self efficacy siswa secara
signifikan.
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4. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai strategi
pengelolaan kecerdasan emosional untuk meningkatkan self efficacy siswa dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMKN 4 Luwu, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Kecerdasan emosional guru memiliki peran yang penting dalam proses pembelajaran. Guru-guru
PAI di SMKN 4 Luwu menunjukkan kecerdasan emosional yang tinggi, seperti mampu
mengendalikan emosi, menunjukkan empati kepada siswa, serta membangun komunikasi yang
positif. Hal ini berdampak langsung terhadap suasana kelas yang kondusif dan mendukung
perkembangan sikap serta kepercayaan diri siswa dalam belajar.

2. Self efficacy siswa di SMKN 4 Luwu tergolong cukup baik. Siswa menunjukkan keyakinan
terhadap kemampuan dirinya dalam menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran, terutama dalam
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal ini tidak terlepas dari dukungan guru yang
memberikan motivasi, pujian, dan kesempatan kepada siswa untuk aktif berpartisipasi dalam
pembelajaran.

3. Strategi guru dalam mengelola self efficacy siswa melalui pendekatan kecerdasan emosional
meliputi beberapa aspek, yaitu komunikasi empatik, pelibatan aktif siswa dalam pembelajaran,
pendekatan reflektif dan spiritualitas, serta penguatan positif. Strategi-strategi tersebut sejalan
dengan teori kecerdasan emosional menurut Goleman dan teori self efficacy menurut Bandura, dan
terbukti efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri serta motivasi belajar siswa
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